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 Sumberdaya manusia merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dari perusahaan 
karena memiliki peranan penting di perusahaan terutama dalam hal perencanaan, 
pengambilan keputusan, sampai pelaksanaan kegiatan usaha. Sumberdaya manusia 
tersebut perlu dikelola dengan baik agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Dalam 

-Faktor yang Memengaruhi Kepuasan Kerja Para 
identifikasi 

tingkat kepuasan kerja dan faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan para guru di 
institusi tersebut. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif, diperoleh hasil 
sebagai berikut, pertama: tingkat kepuasan kerja para guru di Sinfonia Music School 
tergolong sangat tinggi (40%). Kedua: masih terdapat beberapa faktor yang 
menghambat kepuasan kerja mereka, yaitu faktor compensation, company practices 
and policies, dan working condition. Dari hasil tersebut, penulis memberikan saran 
kepada Sinfonia Music School untuk lebih memerhatikan besarnya imbalan yang 
diberikan kepada para guru, terutama jika para guru diwajibkan untuk masuk kerja 
pada hari Minggu. Selain itu, pihak institusi juga dapat memperbaiki fasilitas ruangan 
belajar dengan ventilasi yang lebih baik sehingga menciptakan kondisi kerja lebih 
nyaman serta perlunya melakukan kebijakan dalam penggantian atau perbaikan alat 
musik yang sudah rusak.  
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ABSTRACT 
Human resources is an element in the company that can not be separated because it 
has an important role in planning, decision making, and the implementation of 
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business activities. It needs to be managed properly to help  the achievement of the 

Job Sat  purposed to indentify 
 it. The method of the 

research is the descriptive research. Based on the analysis of this research, found that, 
first:  (40%). Second: 
Some factors still inhibit their job satisfaction, that are compensation, company 
practices and policies, and working condition. Because of that, the author gives 
suggestions for the institution to provide more attention to factors such as 
compensation, create a better working condition, and policies that improving broken 
instruments. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Dunia bisnis berkembang pesat pada era globalisasi ini, dikarenakan pasar semakin 

terbuka dan diikuti dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat. 

Perkembangan bisnis tersebut memaksa setiap perusahaan untuk melakukan 

perubahan agar dapat bersaing dan mempertahankan eksistensi perusahaan. 

Perusahaan yang tidak dapat mengikuti perubahaan pada era globalisasi ini tidak akan 

mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan sejenis pada industri yang sama 

karena tidak dapat menyesuaikan berbagai tuntutan yang ada di pasar global.  

Tujuan utama perusahaan pada dasarnya adalah untuk memperoleh 

laba sebagai manfaat yang diperoleh dari kegiatan usaha. Dalam mencapai tujuan 

tersebut diperlukan berbagai sumberdaya, salah satu yang terpenting adalah 

sumberdaya manusia. Sumberdaya tersebut menjadi faktor utama yang dapat 

memengaruhi kemajuan dan kemunduran organisasi serta memegang peran penting 

dalam menjalankan aktivitas yang ada di perusahaan mulai dari perencanaan sampai 

pengambilan keputusan. Tanpa adanya sumberdaya manusia, perusahaan tidak dapat 

menjalankan aktivitas apapun. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk dapat 

mengelola sumberdaya manusianya seefektif mungkin karena hal tersebut akan 

menentukan kesuksesan dan keberhasilan perusahaan.  

Kegagalan dalam pengelolaaan sumberdaya manusia dapat berakibat 

cukup serius, baik itu berupa tidak tercapainya tujuan perusahaan, maupun 

munculnya ketidakpuasan kerja yang berdampak pada pencapaian tujuan. Banyak 

faktor yang memengaruhi kepuasan kerja di suatu perusahaan, diantaranya adalah 

besarnya gaji atau imbalan yang dibayarkan, pekerjaan itu sendiri, hubungan 

antarsesama  rekan kerja, hubungan dengan atasan, dan kesempatan untuk 

dipromosikan, dan sebagainya. 

Menurut (Gibson et al, 2012), dinyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja. Namun demikian, beberapa penelitian lain tidak 
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menghasilkan kesimpulan yang sama. Hal ini berarti bahwa hubungan antara 

kepuasan kerja dengan kinerja tidak dapat selalu dikatakan positif.  

Dalam hubungannya dengan komitmen organisasional, beberapa 

penelitian tentang hubungan antara kepuasan kerja dengan komitmen organisasional,  

seperti yang dikutip oleh Kreitner & Kinicki (2013) menyatakan bahwa kepuasan 

berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional dan memiliki hubungan yang 

kuat, artinya semakin tinggi kepuasan kerja, maka semakin tinggi juga komitmen 

organisasional. Demikian pula menurut Robbins & Judge (2013) komitmen 

organisasional merupakan suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak 

organisasi tertentu serta tujuan-tujuannya dan keinginannya untuk mempertahankan 

keanggotaan dalam organisasi tersebut. 

Kepuasan kerja merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan, karena hal tersebut sangat perlu dimiliki oleh karyawan. Kepuasaan 

merupakan hal yang berubah-ubah dan tentu saja dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor baik dari dalam maupun luar lingkungan kerja. Menurut Veithzal Rivai 

(2009:856), kepuasan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas 

perasaan senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam melakukan pekerjaan. 

Sedangkan menurut Hasibuan (2007:202) kepuasan kerja merupakan suatu sikap 

yang dimiliki individu mengenai pekerjaannya. 

Kepuasan kerja, pada dasarnya dihasilkan oleh sikap karyawan 

terhadap pekerjaan mereka. Demikian pula halnya dengan : gaya kepemimpinan, 

kebijakan dan peraturan, hubungan antara rekan sekerja, pekerjaan itu sendiri, dan 

gaji yang diberikan perusahaan (Schermernhorn & Hunt, 2010). Secara umum, 

kepuasan kerja dapat diartikan seberapa senang dan puasnya karyawan saat 

melakukan suatu pekerjaan & berada di lingkungan kerja. 

Sinfonia Music School merupakan salah satu lembaga pendidikan 

musik non-formal di Bandung. Institusi tersebut di atas berada dalam satu naungan 

dengan Sinfonia Music Center. Sejak didirikan pada tahun 2008, institusi tersebut 

berfokus pada pendidikan musik secara umum, yang hingga saat ini terus 

berkembang dan memiliki tujuh ruang musik, dengan fasilitas white board dan 
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exhaust fan pada masing-masing ruangan. Untuk alat-alat musik, Sinfonia memiliki 

dua buah gitar, dua buah biola, dua buah piano akustik, dua buah piano elektrik, dan 

satu buah keyboard yang terbagi di tujuh ruangan belajar mengajar. 

 Sinfonia Music School memiliki jumlah murid sebanyak 200 orang 

dan jumlah guru sebanyak 28 orang pada tahun 2018. Meskipun institusi tersebut 

sudah berdiri cukup lama, yakni 10 tahun, institusi tersebut harus tetap 

memperhatikan guru-guru terutama dalam hal kepuasan kerja di lembaga pendidikan 

tersebut. Seperti yang telah kita ketahui, profesi sebagai guru musik memerlukan 

komitmen yang tinggi karena akan berdampak terhadap perkembangan murid. Jika 

komitmen rendah, maka akan sering terjadi penggantian guru (turnover) dan hal ini 

akan berdampak secara langsung terhadap perkembangan murid dikarenakan murid 

harus beradaptasi kembali. Dalam hal ini, peran kepuasan kerja menjadi sangat 

penting karena jika kepuasan kerja rendah, maka komitmen para guru juga akan 

rendah. Dan pada akhirnya para guru akan cenderung mencari pekerjaan di tempat 

lain. 

Data Sinfonia Music School dalam satu tahun terakhir menunjukan 

bahwa terdapat 8 orang guru yang meninggalkan institusi. Di samping itu, penulis 

melakukan wawancara singkat kepada beberapa guru dan ternyata para guru 

mengeluhkan imbalan yang kurang, bahkan institusi tidak memberikan imbalan 

ketika para guru diwajibkan bekerja pada hari Minggu. Selain itu, para guru 

mengatakan bahwa imbalan yang diperoleh tidak sesuai dengan apa yang dikerjakan 

dan tidak sebanding dengan yang diberikan perusahaan lain dengan pekerjaan sama. 

Biasanya, institusi lain menerapkan waktu kursus hanya 30 menit namun dengan 

biaya lebih mahal, sedangkan Sinfonia menerapkan waktu kursus 45 menit dengan 

biaya yang jauh lebih murah. Dari wawancara singkat juga diketahui bahwa tidak 

hanya terdapat masalah pada imbalan, tetapi juga masalah pada kondisi kerja yang 

dikeluhkan oleh para guru. Mereka merasa kurang puas dengan kondisi kerja yang 

kurang nyaman di tempat kerja. Seringkali para guru dan murid merasa bahwa 

ruangan terlalu sesak, tidak memiliki ventilasi, dan panas sehingga mengganggu 

kegiatan belajar mengajar. Selain itu, para guru merasa bahwa pemilik institusi 
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kurang memperhatikan dan memperbaiki fasilitas di tempat kerja. Para guru merasa 

bahwa fasilitas di Sinfonia kurang memadai dan mendukung seperti alat musik yang 

sudah rusak, kurangnya kursi piano, dan ruangan belajar yang tidak kedap suara. Hal-

hal yang disebutkan di atas dapat menjadi faktor yang menyebabkan  kepuasan ke rja 

menurun sehingga akan menyebabkan organizational commitment juga menurun. 

Bedasarkan uraian di atas, penulis ingin mengajukan penelitian dengan 

Faktor-faktor Penyebab Munculnya Kepuasan Kerja Para Guru di Sinfonia 

Music School  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dipaparkan oleh penulis adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana tingkat kepuasan kerja para guru di Sinfonia Music School? 

b. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan munculnya kepuasan kerja para 

guru di Sinfonia Music School?

 

1.3. Tujuan penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja para guru di Sinfonia Music School. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan munculnya kepuasan 

kerja para guru di Sinfonia Music School. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi pihak-pihak yang terlibat, antara lain yaitu: 

a. Bagi Sinfonia Music School  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan rekomendasi 

kepada institusi mengenai pentingnya kepuasan kerja pada karyawan dan guru 

dalam rangka pencapaian tujuan institusi tersebut. 
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b. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis dalam menambah 

wawasan serta pengetahuan penulis mengenai penerapan teori job satisfaction 

dalam realitas organisasi. 

 

1.5. Kerangka pemikiran 

Kepuasan kerja dapat ditunjukkan dari ada atau tidaknya kesesuaian antara harapan 

seseorang untuk pekerjaannya dengan apa yang diperoleh dari pekerjaanya. Menurut 

Robbins & Judge (2013), kepuasan kerja adalah perasaan positif tentang pekerjaan 

seseorang yang merupakan hasil dari evaluasi nya terhadap karakteristik 

pekerjaannya. Menurut Smith, Kendall & Hullin (dalam Luthans, 2010) kepuasan 

kerja juga bersumber dari berbagai aspek di dalam pekerjaan seperti: pekerjaan itu 

sendiri; imbalan atau gaji; hubungan sesama rekan kerja; hubungan dengan atasan; 

dan kesempatan promosi. Dengan kata lain, karyawan yang memiliki kesesuaian 

tinggi dengan aspek-aspek tersebut akan memiliki kepuasan kerja yang tinggi pula, 

sehingga mereka cenderung akan bekerja sebaik mungkin di institusi tersebut. 

Terwujudnya kepuasan kerja yang tinggi cenderung akan berdampak 

pada meningkatnya kinerja karyawan, meningkatnya motivasi, dan kecenderungan 

karyawan untuk tetap berada di perusahaan. Sebaliknya, jika kepuasan kerja rendah, 

maka kinerja karyawan dimungkinkan dapat menurun dan pada akhirnya kinerja 

perusahaan secara keseluruhan menurun pula. Di samping itu, dimungkinkannya 

timbul perasaan malas pada pekerjaan, dan kecenderungan karyawan untuk keluar 

dari perusahaan. Ada beberapa teori kepuasan kerja, yaitu : job facet theory; 

Herzberg motivator-hygiene theory; the discrepancy theory dan Steady-State theory 

(George & Jones, 2012). Teori-teori tersebut pada dasarnya menyatakan bahwa 

kepuasan kerja penting untuk diwujudkan guna mempertahankan serta meningkatkan 

keefektifan organisasi. Hal ini dikarenakan, karyawan merasa puas terhadap 

pekerjaanya akan lebih termotivasi untuk melakukan pekerjaannya. Disamping itu, 

karyawan akan cenderung memberikan kontribusi yang lebih besar dalam pencapaian 

tujuan perusahaan. 
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Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori job facet 

dimana teori ini berfokus pada berbagai faktor situasi kerja yang mampu memberikan 

kepuasan kerja, antara lain: Ability utilitazion, achievement, activity, dsb. Semakin 

banyak suatu pekerjaan itu mengandung job facet, maka semakin besar pula 

pekerjaan tersebut memberikan kepuasan kerja (George & Jones, 2012:76).  Sebagai 

contoh, pekerjaan sebagai guru musik memiliki beberapa facet yang melekat di dalam 

pekerjaan itu, seperti ability utilization, achievement, activity, authority, creativity, 

dan independence. Sebaliknya, pekerjaan yang tidak memiliki job facet atau rendah 

akan menimbulkan ketidakpuasan kerja kendatipun memperoleh imbalan finansial 

yang memadai. Dengan kata lain, kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja ditentukan 

oleh banyak dan sedikitnya job facet yang terkandung di dalam pekerjaan tersebut. 

Dari berbagai facet yang ada, sebagian bersifat intrinsik dan sebagian 

lagi bersifat ekstrinsik. Dikatakan intrinsik apabila facet  tersebut berkaitan secara 

langsung dengan pekerjaan itu sendiri. Sebagai contoh, ability utilization, 

achievement, activity, authority, creativity, dan independence. Sedangkan yang 

bersifat ekstrinsik adalah hal yang berasal dari luar atau sebagai konsekuensi dari 

pekerjaan itu seperti company policies, compensation, co-workers, dan sebagainya. 

Secara definisi, extrinsic rewards adalah 

 Sedangkan  intrinsic rewards adalah -granted, psychic 

 (Kreitner & Kinicki, 2013).

Atas dasar pemaparan teori di atas, maka tidak diragukan bahwa 

kondisi kepuasan kerja merupakan hal yang penting untuk diperhatikan oleh 

perusahaan. Jika perusahaan tidak memerhatikan atau tidak memberikan perhatian 

khusus terhadap  kepuasan kerja, maka akan berdampak pada karyawan, baik 

berdampak pada prilaku  pengabaian (neglect) maupun prilaku yang sangat tidak 

diinginkan bersama, yaitu keluar (exit) dari perusahaan. Maka dari itu, tidak ada 

alasan lagi bagi perusahaan untuk tidak memperhatikan kepuasan kerja karyawannya. 
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